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Service information dissemination and digital da'wah through a

Participatory Development and Optimization Approach. The
program consisted of needs analysis, social media development
planning, content implementation, and performance evaluation.
The optimization focused on Instagram and TikTok through
content structuring, visual branding improvement, content
calendar development, and digital content publication. The results
indicate that the optimization successfully improved the
performance of the mosque’s social media platforms. Instagram
achieved 138,629 views, reached 73,862 accounts, generated 4,50¢&
engagements, and increased to 3,600 followers. Meanwhile,
TikTok generated 233,000 views, 5,600 likes, 222 comments, and
818 shares. These findings demonstrate that social media
optimization effectively expanded the reach of mosque information
and increased audience engagement. Furthermore, the program
contributed to strengthening the capacity of mosque
administrators in managing digital communication in a more
structured and sustainable manner

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola komunikasi masyarakat
dari metode konvensional menuju media digital. Kondisi ini didukung oleh tingginya
penetrasi internet di Indonesia. Berdasarkan survei APJII tahun 2025, jumlah pengguna
internet Indonesia mencapai 229,4 juta jiwa [1] atau sekitar 80,66% dari total populasi
nasional. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media digital telah menjadi salah
satu sarana utama masyarakat dalam memperoleh dan menyebarkan informasi. Oleh
karena itu, organisasi berbasis komunitas, termasuk masjid, perlu memanfaatkan media
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digital sebagai sarana komunikasi yang efektif dalam berbagai bidang, mulai kesehatan
[2], pendidikan [3]maupun bisnis [4] .

Media sosial telah berkembang menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam
penyebaran informasi keagamaan [5]. Platform seperti Instagram, TikTok, Facebook,
dan YouTube memungkinkan penyampaian pesan dakwah secara cepat, interaktif, dan
mampu menjangkau audiens yang lebih luas dibandingkan metode konvensional [6].
Hasil Systematic Literature Review [7] menunjukkan bahwa media sosial efektif untuk
penyebaran informasi dan edukasi Islam, meningkatkan literasi keagamaan,
memperluas jangkauan dakwah khususnya pada generasi muda, serta meningkatkan
partisipasi audiens dalam aktivitas keagamaan.

Instagram dan TikTok merupakan dua platform media sosial yang memiliki
karakteristik berbeda namun saling melengkapi dalam mendukung dakwah digital.
TikTok unggul dalam memperluas jangkauan dan menarik perhatian audiens melalui
video pendek, sedangkan Instagram sebagai media sosial yang adaptif, interaktif [8],
lebih efektif dalam membangun keterlibatan dan loyalitas komunitas. Kombinasi
penggunaan kedua platform tersebut dapat menjadi strategi dakwah digital yang efektif
untuk memperluas jangkauan sekaligus meningkatkan interaksi dengan masyarakat.

[9]

Masjid Baiturrahmah Kota Malang merupakan salah satu masjid yang aktif
menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan. Namun,
berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan pengurus masjid, penyampaian
informasi kegiatan masih didominasi oleh pengumuman langsung kepada jamaah.
Selain itu, dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto dan video belum dikelola secara
terstruktur serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana informasi dan dakwah
digital belum dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan informasi
kegiatan masjid belum dapat menjangkau masyarakat secara luas, khususnya generasi
muda yang aktif menggunakan media sosial.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya optimalisasi media online
sebagal sarana informasi dan dakwah digital, seperti yang disampaikan pada [10].
Program pengabdian ini dilakukan melalui penguatan pengelolaan akun media sosial,
pendampingan produksi konten digital, serta implementasi strategi publikasi yang lebih
terstruktur pada platform Instagram dan TikTok. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas penyebaran informasi kegiatan masjid sekaligus memperluas
jangkauan dakwah digital kepada masyarakat.

2. Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory
Development and Optimization Approach, yaitu pendekatan yang menekankan
keterlibatan aktif mitra dalam proses pengembangan dan optimalisasi media online.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada implementasi solusi, tetapi juga pada proses
kolaboratif antara tim pengabdian dan pengurus masjid dalam merancang,
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mengembangkan, serta mengoptimalkan media digital sebagai sarana informasi dan
dakwah.

2.1 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi bersama
pengurus Masjid Baiturrahmah Kota Malang. Pada tahap ini dilakukan identifikasi
terhadap kondisi eksisting media komunikasi masjid, khususnya terkait pemanfaatan
media sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa penyampaian informasi kegiatan
masih dilakukan secara konvensional dan pemanfaatan media sosial belum optimal
dalam mendukung penyebaran informasi dan dokumentasi kegiatan masjid.

Selain itu, ditemukan bahwa pengelolaan konten digital belum terstruktur
sehingga diperlukan strategi pengembangan dan optimalisasi media online agar
informasi dapat menjangkau jamaah secara lebih luas.

2.2 Perancangan dan Pengembangan Media Online

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan perancangan strategi
optimalisasi media online yang berfokus pada platform Instagram dan TikTok. Tahap
ini meliputi:

1. Penyusunan konsep pengelolaan media sosial masjid.

2. Penentuan kategori konten (informasi kegiatan, dokumentasi, dakwah singkat,
dan pengumuman).

3. Perancangan identitas visual dan template konten.

4. Penyusunan strategi publikasi konten yang konsisten.

5. Penyusunan kalender konten sebagai panduan unggahan.

Tahap ini dilakukan secara kolaboratif bersama pengurus masjid agar desain
pengelolaan media sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mitra.

2.3 Implementasi Dan Optimalisasi Media Online

Tahap implementasi dilakukan melalui proses pengembangan dan optimalisasi
media sosial masjid. Aktivitas pada tahap ini meliputi:
1. Pengelolaan akun Instagram dan TikTok masjid.
Produksi konten berupa foto, video, dan desain grafis sederhana.
Pengunggahan konten secara terjadwal.
Optimalisasi caption dan storytelling konten.
Penguatan branding digital masjid.

AN

Selain itu, dilakukan pendampingan teknis kepada pengurus masjid dalam
proses pengambilan dokumentasi, editing sederhana, serta pengelolaan konten agar
dapat dilakukan secara mandiri dan berkelanjutan.

2.4 Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan optimalisasi media online
yang telah dilaksanakan. Evaluasi mencakup dua aspek utama, yaitu:
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1. Evaluasi performa media sosial, yang meliputi jumlah tayangan (views),
jangkauan (reach), interaksi (engagement), serta pertumbuhan pengikut pada
platform Instagram dan TikTok.

2. Evaluasi keterlibatan mitra, yang dilihat dari kemampuan pengurus masjid
dalam mengelola media sosial secara mandiri setelah proses pendampingan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan performa media sosial Masjid
Baiturrahmah, ditandai dengan meningkatnya jangkauan konten serta interaksi
pengguna terhadap konten yang dipublikasikan.

Pendekatan Participatory Development and Optimization Approach memungkinkan
terjadinya kolaborasi aktif antara tim pengabdian dan mitra sehingga hasil
pengembangan tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat berlanjut secara mandiri.
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Gambar 1 Alur Optimalisasi Media Online pada Masjid Baiturrahmah

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Optimalisasi Media Online

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan
Participatory Development and Optimization Approach menghasilkan optimalisasi
media online pada Masjid Baiturrahmah Kota Malang. Optimalisasi ini ditandai dengan
terbentuknya sistem pengelolaan media sosial yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.

Beberapa output utama yang dihasilkan dalam tahap optimalisasi ini meliputi
penataan ulang akun media sosial Instagram dan TikTok masjid, penyusunan kategori
konten, serta pengembangan konsep visual branding. Kategori konten yang diterapkan
mencakup informasi kegiatan masjid, dokumentasi kegiatan, konten dakwah singkat,
serta pengumuman kegiatan keagamaan.

Selain itu, juga disusun template desain konten sederhana untuk menjaga
konsistensi visual serta kalender konten sebagai pedoman publikasi agar pengelolaan
media sosial dapat dilakukan secara terjadwal dan berkelanjutan. Dengan adanya
sistem ini, pengelolaan media sosial masjid menjadi lebih terarah dan tidak lagi bersifat
insidental.
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3.2 Implementasi Konten Media Sosial

Tahap implementasi dilakukan melalui kegiatan produksi dan publikasi
konten media sosial secara langsung pada platform Instagram dan TikTok
Masjid Baiturrahmah. Konten yang diproduksi meliputi foto kegiatan masjid,
video dokumentasi kegiatan, serta desain grafis sederhana untuk kebutuhan
informasi dan dakwah digital.

Proses implementasi juga mencakup aktivitas pengambilan gambar,
editing video sederhana, penyusunan caption, serta pengunggahan konten secara
berkala. Pengurus masjid dilibatkan secara aktif dalam proses ini sehingga
terjadi transfer pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan media sosial.

Selain itu, dilakukan optimalisasi aspek komunikasi digital seperti
pemilihan waktu unggah yang lebih efektif, penggunaan storytelling dalam
caption, serta penyesuaian format konten dengan karakteristik masing-masing
platform. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan
audiens terhadap konten yang dipublikasikan

3.3 Dampak Optimalisasi Media Online

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa optimalisasi media online memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan jangkauan dan interaksi media sosial Masjid
Baiturrahmah. Pada platform Instagram, konten yang dipublikasikan berhasil
mencapai 138.629 views dengan jangkauan sebesar 73.862 akun, serta total interaksi
sebanyak 4.508 engagement. Selain itu, akun Instagram masjid juga mengalami
pertumbuhan hingga 3.600 followers.

Sementara itu, pada platform TikTok diperoleh total 233.000 views dengan 5.600
likes, 222 komentar, dan 818 kali dibagikan (share), yang menunjukkan tingginya
tingkat keterlibatan audiens terhadap konten yang dipublikasikan.
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3.4 Pembahasan

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa optimalisasi media online memiliki peran
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penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi digital pada lembaga keagamaan,
khususnya masjid. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan TikTok terbukti
mampu memperluas jangkauan informasi serta meningkatkan interaksi dengan
masyarakat secara signifikan.

Keberhasilan program ini tidak hanya ditunjukkan melalui peningkatan angka
pada metrik media sosial, tetapi juga melalui perubahan pola pengelolaan media oleh
pengurus masjid yang menjadi lebih terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan mampu mendorong keterlibatan aktif
mitra dalam proses digitalisasi informasi masjid.

Temuan ini sejalan dengan berbagai studi yang menyatakan bahwa media sosial
merupakan sarana efektif dalam dakwah digital karena bersifat cepat, interaktif, dan
mampu menjangkau generasi muda secara lebih luas dibandingkan media konvensional.
Dengan demikian, optimalisasi media online tidak hanya berdampak pada aspek teknis
komunikasi, tetapi juga pada peningkatan kapasitas kelembagaan dalam pengelolaan
informasi digital secara mandiri dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa optimalisasi media online pada
Masjid Baiturrahmah Kota Malang mampu meningkatkan jangkauan informasi dan
efektivitas dakwah digital. Peningkatan ini dibuktikan melalui pertumbuhan signifikan
pada metrik media sosial, baik pada platform Instagram maupun TikTok, yang mencakup
peningkatan views, reach, dan engagement.

Sebelum dilakukan optimalisasi, pengelolaan media sosial masih terbatas dan
jangkauan informasi hanya mencakup lingkungan internal jamaah. Setelah dilakukan
pengembangan dan implementasi strategi konten digital, media sosial masjid mengalami
peningkatan jangkauan yang signifikan hingga menjangkau audiens yang lebih luas di
luar komunitas masjid

Selain itu, meningkatnya interaksi pengguna terhadap konten yang
dipublikasikan menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
informasi, tetapi juga sebagai media dakwah digital yang interaktif. Dengan demikian,
pendekatan Participatory Development and Optimization Approach terbukti efektif dalam
meningkatkan kinerja media sosial sekaligus memperkuat komunikasi digital lembaga
keagamaan secara berkelanjutan.
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